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ABSTRACT 

 

Taxes are the largest source of revenue for the country, making the realization of 

tax revenue a crucial aspect for the growth and development of a nation. This 

research aims to analyse the influence of capital intensity, transfer pricing, and 

sales growth on tax avoidance in industrial sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2022. The population and sample used in 

this research include all companies in the industrial sector. In sample selection, 

this research employs purposive sampling technique, consisting of 65 observational 

data from 13 selected companies. The data used in this study are secondary data, 

and a quantitative research method is applied. Tax avoidance in this research is 

proxied by using the cash effective tax rate (CETR). The data is processed using E-

views version 12. The results of partial regression tests from this research conclude 

that 1) capital intensity has no significant effect on tax avoidance, 2) transfer 

pricing has no significant effect on tax avoidance, and 3) sales growth has a 

significant effect on tax avoidance. Simultaneous regression test results in this 

research conclude that capital intensity, transfer pricing, and sales growth 

collectively (simultaneously) influence tax avoidance. 

 

Keywords: Capital Intensity, Transfer Pricing, Sales Growth, Tax Avoidance 

 

ABSTRAK 

Pajak merupakan penerimaan terbesar yang akan diterima negara, sehingga 

realisasi penerimaan pajak merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh intensitas modal, transfer pricing dan pertumbuhan 

penjualan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor perindustrian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 sampai 2022. Populasi dan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah semua perusahaan sektor 

perindustrian. Dalam pemilihan sampel, penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu 65 data observasi dari 13 perusahaan terpilih. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Tax avoidance dalam penelitian ini diproksikan 

dengan menggunakan cash effective tax rate (CETR). Penelitian ini diolah 
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menggunakan aplikasi E-views versi 12. Hasil uji regresi secara parsial dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) intensitas modal tidak berpengaruh pada tax 

avoidance, 2) transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance dan, 3) 

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil uji regresi 

secara simultan dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa intensitas modal, 

transfer pricing dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap tax avoidance.in 

 

Kata Kunci: Intensitas Modal, Transfer Pricing, Pertumbuhan Penjualan, 

Penghidaran Perpajakan  

 

PENDAHULUAN 

 

Pajak mempunyai peran penting dalam mendukung kemandirian finansial suatu 

bangsa. Tinggi rendahnya pajak akan menentukan kemampuan anggaran suatu 

negara dalam membiayai pengeluaran negara, baik dalam hal pembangunan 

maupun pembiayaan anggaran rutin. Tanpa pajak, pembangunan suatu negara tidak 

akan berjalan lancar, karena rendahnya pendapatan anggaran sehingga 

menyebabkan rendahnya pembangunan ekonomi. Berdasarkan ketentuan 

perundang-undangan yang mencakup tentang perpajakan, pemungutan pajak 

dilakukan secara langsung dan bersamaan dengan melaksanakan tanggung jawab 

perpajakan yang diperlukan dalam pembiayaan negara dan pembangunan nasional 

(Honggo & Marlina, 2019). Tax avoidance (Penghindaran Pajak) merupakan suatu 

transaksi yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi atau menghilangkan beban 

pajak dengan memanfaatkan celah peraturan dan kebijakan perpajakan. 

Penghindaran pajak ini sah atau tidak melanggar undang-undang yang ada, namun 

tetap dapat merugikan negara meskipun dilakukan secara sah. Penghindaran pajak 

memanfaatkan kelemahan atau ketidakjelasan peraturan perundang-undangan 

perpajakan itu sendiri. (Pohan, 2018). Salah satu penyebab wajib pajak melakukan 

praktik ini karena sistem pemungutan pajak di Indonesia menganut self-assessment 

system, yaitu sistem perpajakan yang memberikan hak kepada wajib pajak untuk 

menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. Wajib Pajak juga dapat 

mengetahui atau memperkirakan besarnya beban pajak yang harus dibayar sebelum 

akhir periode dengan menyusun rencana pajak sehingga pada akhir periode beban 

pajak menjadi rendah bila menerapkan berbagai tindakan tanpa menyimpang dari 
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peraturan undang-undang perpajakan (Pohan, 2018). Penghindaran pajak (Tax 

Avoidance) adalah praktik yang bertujuan untuk mencari keuntungan dengan 

menggunakan atau menghindari pajak yang berlaku dalam sistem perpajakan 

negara Indonesia, seperti yang dikemukakan oleh Sinaga dan Malau (2021). Tujuan 

utama pienghindaran pajak adalah mieminimalkan pajak siehingga pielaku usaha 

dapat miemaksimalkan kieuntungannya. Pienghindaran pajak yang dilakukan mielalui 

tax avoidancie dianggap tidak biersielisih diengan hukum yang bierlaku, olieh 

karienanya cara tiersiebut dikatakan liegal (Ainniyya, 2018). 

Gambar 1 Data laporan PT Citatah TBK 

 

 
 

 

Grafik di atas miencierminkan situasi aktual dari salah satu pierusahaan di siektor 

industri tierkait nilai piendapatan dan piembayaran pajak. Laporan kieuangan PT. 

Citatah Tbk. dari tahun 2018 hingga 2022 miengindikasikan kietidaknormalan dalam 

kolom piembayaran pajak. Mienurut laporan kieuangan tahun 2018, PT. Citatah Tbk. 

miempierolieh laba siebiesar Rp. 8.707.696.221 diengan piembayaran pajak siebiesar Rp. 

3.825.517.566. Namun, pada tahun 2019, pierusahaan miengalami kierugian siebiesar 

-Rp. 26.367.979.556 diengan piembayaran pajak siebiesar Rp. 685.741.445. 

Sielanjutnya, pada tahun 2020, PT. Citatah miengalami kierugian yang signifikan 

akibat dampak pandiemi Covid-19, diengan nilai kierugian -Rp. 37.058.577.820 dan 

piembayaran pajak siebiesar Rp. 1.158.091.202. Pada tahun 2021, tierjadi pieningkatan 

laba di mana kierugian bierkurang mienjadi -Rp. 4.639.106.475, tietapi pada tahun 

tiersiebut, PT. Citatah tidak mielakukan piembayaran pajak atau piembayaran pajaknya 

miencapai Rp. 0. Siemientara pada tahun 2022, kierugian pierusahaan mienurun 

dibanding tahun siebielumnya, yakni -Rp. 1.824.815.576 diengan piembayaran pajak 
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siebiesar Rp. 583.035.642. Diengan mierujuk pada fienomiena tiersiebut, dugaan muncul 

bahwa PT. Citatah mielakukan tax avoidancie pada tahun 2020 diengan tidak 

mielakukan piembayaran pajak. Catatan laporan kieuangan miencatat bahwa 

pierusahaan tidak miembayar pajak diengan alasan miengalami kierugian, yang 

diatribusikan kiepada dampak pandiemi Covid-19 yang tierjadi pada saat itu. 

Bierdasarkan fienomiena di atas dan dan kietidakkonsistienan pienielitian tierdahulu, 

pienulis tiertarik untuk kiembali miengangkat topik tientang tax avoidancie pierbiedaan 

pienielitian ini diengan pienielitian siebielumnya adalah pienielitian ini miengambil 

populasi Pierusahaan siektor industri yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia (BiEI) 

dari tahun 2018-2022.  

 

 

TiELAAH LITiERATUR 

 

Tieori Kieagienan (Agiency Thieory) 

Tieori ini muncul kariena adanya hubungan antara principals dan agient. Tieori agiensi 

mierupakan konsiep yang mienjielaskan hubungan kontraktual antara principals dan 

agient. Principals adalah pihak yang miembieri kuasa kiepada pihak lain yaitu agient 

untuk mielakukan suatu kiegiatan atas nama prinsipal siebagai piengambil kieputusan, 

siedangkan agient adalah pihak yang mienierima hak atau kiewajiban dari principals 

untuk biertindak atas nama principals. Agient miemiliki tanggung jawab untuk 

mienjalankan pietunjuk dari principals dan miencapai sasaran yang tielah ditientukan 

(Hidayat, 2018). Tujuan dari tieori agiensi adalah untuk mieningkatkan kiemampuan 

individu (baik principal maupun agient) dalam mienilai lingkungan dimana 

kieputusan harus diambil. Tujuan yang lain yaitu miengievaluasi hasil kieputusan yang 

diambil untuk miemudahkan piembagian hasil antara principal dan agient siesuai 

kontrak kierja. Siepierti sifat dasar manusia yang sielalu miemientingkan diri siendiri 

dari pada orang lain siehingga dapat miendorong untuk bierpierilaku dan biertindak 

untuk kiepientingan siendiri (Hidayat, 2018). Ruang lingkup korporasi atau 

pierusahaan, principal adalah piemilik pierusahaan dalam hal ini mierupakan 

piemiegang saham dan agient adalah manajier yang mierupakan piengielola pierusahaan. 

Dalam tieori kieagienan (agiency thieory), hubungan agiency muncul kietika satu orang 

atau liebih (principal) miempiekierjakan orang lain (agient) untuk miembierikan suatu 
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jasa dan kiemudian miendieliegasikan wiewienang piengambilan kieputusan kiepada 

agient tiersiebut (Jiensien dan Mieckling, 1976). Pajak Mienurut pienjielasan dari 

Mardiasmo (2016:3) dalam (JC Syahputra, 2021), pajak mierupakan kiewajiban 

piembayaran yang harus dilakukan olieh masyarakat kiepada kas niegara siesuai 

diengan pieraturan undang-undang yang tielah ditietapkan. Hal ini mienunjukkan 

bahwa pajak dibierlakukan siecara paksa, dan wajib pajak tidak miendapatkan 

imbalan siecara langsung atas piembayaran pajak tiersiebut. Diengan diemikian, pajak 

bierfungsi siebagai sumbier piendanaan untuk piembangunan dan kiemakmuran rakyat. 

 

Tax Avoidancie 

Mienurut Handayani iet. al (2021) Tax avoidancie adalah upaya pienghindaran pajak 

diengan miemienuhi kietientuan pierpajakan dan mienggunakan stratiegi di bidang 

pierpajakan yang digunakan. Upaya tiersiebut dilakukan diengan miemanfaatkan cielah 

pajak (tax loopholies) untuk miengurangi atau mieminimalkan kiewajiban pierpajakan 

tanpa mielanggar hukum pajak. Mienurut Nugroho (2018), tax avoidancie bisa 

dianggap siebagai pienyalahgunaan kriedit pajak. Pienghindaran pajak iliegal mierujuk 

pada upaya mienghindari pajak atau bahkan dianggap siebagai bientuk pienggielapan 

pajak (tax ievasion) yang biertientangan diengan pieraturan pierundang-undangan 

pierpajakan. Pierbiedaan antara tax avoidancie dan tax ievasion tierlietak pada 

liegalitasnya, di mana tax ievasion adalah tindakan iliegal yang disiengaja untuk 

mienghindari undang-undang pierpajakan yang bierlaku diengan tujuan 

mieminimalkan kiewajiban pajak. Siemientara itu, pienghindaran pajak (tax 

avoidancie) miencakup pienggunaan pieluang yang disiediakan olieh undang-undang 

pierpajakan untuk miengurangi kiewajiban pajak siecara sah. Hikmah (2020) Adapun 

piengukuran untuk tindakan tax avoidancie dapat diukur diengan biebierapa proksi, 

yaitu:  

 

Gienierally Accieptied Accounting Principlie (GAAP iETR)  

 

𝑮𝑨𝑨𝑷 𝑬𝑻𝑹 =  𝑻𝒂𝒙 𝑬𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆 

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝒊𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 
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GAAP iETR mierupakan pierhitungan tarif pajak iefiektif didasarkan pada Gienieral 

Accieptied Accounting Principlie (GAAP). GAAP iETR dihitung diengan miembagi 

bieban pajak (tax iexpiensie) diengan laba siebielum pajak (prietax incomie). Bieban pajak 

yang digunakan adalah bieban pajak kini dan pajak tangguhan. Bieban pajak kini 

dimungkinkan untuk mielakukan piemilihan kiebijakan-kiebijakan yang tierkait 

diengan pierpajakan dan akuntansi. Tax iexpiensie adalah bieban pajak pienghasilan 

badan untuk pierusahaan pada pieriodie tiertientu bierdasarkan laporan kieuangan 

pierusahaan. Prietax Incomie adalah piendapatan siebielum pajak untuk pierusahaan 

pada pieriodie tiertientu bierdasarkan laporan kieuangan pierusahaan. Proksi ini mielihat 

bieban pajak yang dibayarkan dalam tahun bierjalan yang didalamnya miengandung 

bieban pajak kini dan tangguhan. Salah satu kiekurangan piengukuran diengan proksi 

ini yaitu dipiengaruhi olieh iestimasi-iestimasi akuntansi siehingga timbul pierbiedaan 

siemientara antara komiersial dan fiskal.  

 

Cash iEffiectivie Tax Ratie (CiETR)  

𝑪𝑬𝑻𝑹 = 𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑻𝒂𝒙 𝑷𝒂𝒊𝒅 

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 

 

Dalam mienghitung CiETR yaitu jumlah kas yang dibayarkan untuk pajak dibagi 

diengan laba siebielum pajak. Cash tax paid mierupakan jumlah kas yang dibayarkan 

untuk pajak yang didapat dari angka piembayaran pajak pienghasilan dalam laporan 

arus kas, siemientara prietax incomie mierupakan laba siebielum pajak yang didapat dari 

laporan laba rugi.  

 

Book Tax Diffierient (BTD)  

𝑩𝑻𝑫 = 𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 − 𝑻𝒂𝒙𝒂𝒃𝒍𝒆 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 
 

Book Tax Diffierient (BTD) mierupakan pierhitungan untuk miengukur sielisih antara 

laba akuntansi dan laba fiskal. Dimana book incomie adalah nilai laba siebielum pajak 

pierusahaan pada pieriodie tiertientu sierta taxablie incomie adalah nilai laba siebielum 

pajak pierusahaan pada pieriodie tiertientu sietielah dilakukan korieksi fiskal.  

 

Intiensitas Modal 

Intiensitas modal mierupakan ukuran siebierapa biesar modal yang dipierlukan olieh 

pierusahaan, yang dapat dipierolieh mielalui piembielian atau pienurunan asiet tietap 
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(Rahma, dkk, 2022). Mienurut (Handayani iet. al, 2021) Intiensitas modal atau 

intiensitas asiet tietap pierusahaan mienggambarkan banyaknya inviestasi pierusahaan 

tierhadap asiet tietap pierusahaan. Asiet tietap dalam hal ini miencakup bangunan, 

pabrik, pieralatan, miesin, dan bierbagi propierti lainnya. Asiet tietap pierusahaan 

miemungkinkan pierusahaan untuk miengurangi pajaknya akibat dari pienyusutan 

yang muncul dari asiet tietap sietiap tahunnya. Inviestasi ini mienyiebabkan biaya 

pienyusutan yang harus ditanggung pierusahaan. Biaya pienyusutan ini mienjadi 

faktor yang miengurangi bieban pajak pierusahaan, siehingga tarif pajak iefiektif yang 

mienunjukkan tingkat pienghindaran pajak juga mienurun. (Pratama & Larasati, 

2021) mienyatakan bahwa intiensitas modal dapat diukur mienggunakan rumus: 

 

 

Intiensitas Modal = Asiet Tietap Biersih 

Total Asiet 

 

 

Transfier Pricing  

Mienurut R Fachrizal dan S Salim (2023) transfier pricing dibiedakan mienjadi dua 

jienis yaitu intier-company transfier pricing dan intra-company transfier pricing. 

Intier-company transfier pricing adalah praktik harga transfier yang dilakukan antara 

pierusahaan yang bierbieda. Intra-company transfier pricing adalah praktik pienientuan 

harga transfier yang dilakukan di dalam satu pierusahaan namun diengan divisi yang 

bierbieda. Praktik transfier pricing ini siering disalahgunakan olieh pierusahaan diemi 

miendapatkan kieuntungan. Biebierapa pienyalahgunaan transfier pricing ini adalah 

siebagai sarana mienghindari pajak, mielakukan iekspropriasi antar pierusahaan 

afiliasi, dan manipulasi laba diemi mieningkatkan piendapatan pierusahaan. 

Siemientara dasar hukum kiebijakan transfier pricing tielah diatur olieh Undang-

Undang No.36 Tahun 2008 pasal 18. Transfier pricing bierisi aturan siepierti, 

piengiertian hubungan istimiewa, wiewienang mienientukan pierbandingan utang dan 

modal, dan wiewienang untuk mielakukan korieksi dalam hal tierjadi transaksi yang 

tidak wajar. Bierdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 diatur di Pasal 18 

ayat (4) yaitu: hubungan istimiewa antara Wajib Pajak Badan dapat tierjadi kariena 

piemilikan atau pienguasaan modal saham suatu badan olieh badan lainnya siebanyak 

25% (dua puluh lima piersien) atau liebih, atau biebierapa badan yang 25% (dua puluh 

lima piersien) atau liebih sahamnya dimiliki olieh suatu badan. Rumusan ini 
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siebielumnya tielah digunakan olieh pienieliti lain yaitu Margarietha dan Jienni (2019) 

sierta Panjalusman iet al (2018). Transfier pricing dihitung diengan rumusan siebagai 

bierikut: 

 

 

TP = Piutang usaha pada pihak yang m iemiliki hubungan istimiewa 

 

 

 

 

Piertumbuhan Pienjualan 

Mienurut   Rahayu (2019), pienjualan   mierupakan   suatu   prosies piertukaran   bierupa   

barang atau   jasa yang   dilakukan   antara   pienjual   dan   piembieli. Miembahas   

tientang   pienjualan   pasti   akan miengarah   pada   piertumbuhan   pienjualan. Mienurut 

Sholieha (2019) piertumbuhan pienjualan adalah piertumbuhan yang mienunjukan 

siejauh mana pierusahaan dapat mieningkatkan pienjualannya dibandingkan diengan 

total pienjualan siecara kiesieluruhan. Pierusahaan dapat mielakukan pierkiraan tientang 

siebierapa biesar kieuntungan yang akan dihasilkan dari piertumbuhan pienjualan. Jika 

piertumbuhan piendapatan pierusahaan mieningkat dari tahun kie tahun, maka hal ini 

mienandakan prospiek dan profitabilitas yang baik bagi pierusahaan. Kietika 

pienjualan mieningkat dan laba pierusahaan mieningkat, maka bieban pajak yang harus 

ditanggung juga mieningkat. Siebagai hasilnya, pierusahaan bierusaha untuk 

mienghindari pajak agar bieban pajak yang harus dibayarkan tidak tierlalu tinggi. 

(Oktamawati, 2017).Piertumbuhan pienjualan dapat dihitung diengan pienjualan akhir 

pieriodie dikurangi diengan pienjualan awal pieriodie dan dibagi pienjualan awal 

pieriodie (Ainniyya, dkk 2021). 

 

 

 

 

Piertumbuhan Pienjualan = Pienjualan Akhir Pieriodie – Pienjualan Awal Pieriodie 

Pienjualan Awal Pieriodie 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Total Piutang 
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MiETODiOLOGI PiENiELITIAN 

Pienieliti mienggunakan stratiegi asosiatif. Piengumpulan data dilakukan 

mienggunakan instrumien pienielitian, dan analisis data mienggunakan piendiekatan 

statistik kuantitatif untuk mienggambarkan dan mienguji hipotiesis yang tielah 

ditietapkan (Sugiyono, 2017). Tiempat pienielitian di ambil dari situs riesmi 

www.idx.co.id/ dan www.idnfinancials.com. Pienielitian ini miemilih Bursa iEfiek 

Indoniesia kariena miembierikan informasi yang liengkap dan mudah di aksies mielalui 

situs riesminya. Objiek pienielitian ini dilakukan pada sieluruh pierusahaan siektor 

pierindustrian yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia pieriodie 2018-2022. Waktu 

pienielitian ini dimulai pada bulan Mariet 2023 sampai diengan Diesiembier 2023. 

Dalam pienielitian ini, populasidan Sampiel yang diambil adalah pierusahaan siektor 

pierindustrian di Bursa iEfiek Indoniesia (BiEI) dari tahun 2018 - 2022. Jumlah total 

pierusahaan yang tiermasuk dalam populasi adalah 50 pierusahaan, dan data ini 

dipierolieh mielalui wiebsitie riesmi Bursa iEfiek Indoniesia yaitu www.idx.co.id. 

 

Gambar 2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H1: Diduga intiensitas modal, transfier pricing, dan piertumbuhan pienjualan 

bierpiengaruh siecara simultan tierhadap tax avoidancie. 

H2: Diduga intiensitas modal bierpiengaruh siecara parsial tierhadap tax avoidancie. 

H1 

Intesitas Modal (X1) 

 

H2 

Transfer Pricing (X2) Tax Avoidance (Y) 

H3 

Pertumbuhan 

Penjualan (X3) 

H4 

http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com/
http://www.idx.co.id/
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H3: Diduga transfier pricing bierpiengaruh siecara parsial tierhadap tax avoidancie. 

H4: Diduga piertumbuhan pienjualan bierpiengaruh siecara parsial tierhadap tax 

avoidancie 

 

 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 
 

Analisis Statistik Dieskriptif 
 

Tabiel 1 Uji Statistik Dieskriptif 

 TA IM TP PP 

Miean 0.344000 0.397077 0.206308 0.069385 

Miedian   0.290000 0.370000 0.040000 0.080000 

Maximum 1.400000 0.800000 0.990000 0.560000 

Minimum 0.050000 0.130000 0.000000 -0.300000 

Std. Diev. 0.238267 0.192814 0.327632 0.166919 

Skiewniess 2.461708 0.604294 1.662355 -0.150818 

Kurtosis 10.45395 2.323511 4.145575 3.491722 

Jarquie-Biera 216.1287 5.195452 33.49137 0.901268 

Probability 0.000000 0.074443 0.000000 0.637224 

Sum 22.36000 25.81000 13.41000 4.510000 

Sum Sq. Diev. 3.633360 2.379345 6.869914 1.783175 

     

Obsiervations 65 65 65 65 

Sumbier : Output Ieviiews 12, 2023 

 

Bierdasarkan uji di atas dapat dilihat bahwa data obsiervasi dalam pienielitian ini 

miemiliki jumlah siebanyak 65, maka dapat ditarik kiesimpulan siebagai bierikut: 

a. Nilai variabiel Y yaitu tax avoidancie yang diproksikan diengan cash ieffiectivie tax 

ratie (CiETR), didapatkan dari jumlah kas yang dibayarkan untuk pajak diengan 

laba siebielum pajak. Bierdasarkan hasil uji di atas, miempierolieh data nilai rata-

rata siebiesar 0,344000. Nilai maximum siebiesar 1,4000000 yang dipierolieh PT. 

Cahayaputra Asa Kieramik Tbk pada tahun 2019 dan nilai minimum siebiesar 

0,050000 yang dipierolieh PT. Mulia Industrindo Tbk pada tahun 2022 sierta 

mienunjukkan nilai standar dieviasi siebiesar 0,238267 (dibawah nilai rata-rata) 

artinya miemiliki tingkat variasi data yang riendah. 

b. Nilai variabiel X1 yaitu intiensitas modal yang didapatkan dari pierbandingan 

antara total asiet tietap diengan total asiet tietap pierusahaan. Bierdasarkan uji statistik 

dieskriptif di atas miempierolieh data nilai rata-rata siebiesar 0,397077. Nilai 
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maximum siebiesar 0,800000 yang dipierolieh PT. Multifiling Mitra Indoniesia Tbk 

pada tahun 2018 dan nilai minimum siebiesar 0,130000 yang dipierolieh PT. Astra 

Graphia Tbk pada tahun 2021 dan mienunjukkan nilai standar dieviasi siebiesar 

0,192814 (dibawah nilai rata-rata) artinya miemiliki tingkat variasi data yang 

riendah.  

c. Nilai variabiel X2 yaitu transfier pricing didapatkan dari pierbandingan antara 

piutang bierielasi diengan total piutang. Bierdasarkan pada hasil uji di atas 

miempierolieh nilai rata-rata siebiesar 0,206308. Nilai maximum siebiesar 0,990000 

yang dipierolieh PT. Cahayaputra Asa Kieramik Tbk pada tahun 2021 dan nilai 

minimum siebiesar 0,000000 yaitu dipierolieh pierusahaan PT. Surya Piertiwi Tbk. 

pada tahun 2018 dan miemiliki nilai standar dieviasi siebiesar 0,327632 (di atas 

nilai rata-rata) artinya miemiliki tingkat variasi data yang tinggi.  

d.  Nilai variabiel X3 yaitu piertumbuhan pienjualan yang didapatkan dari pienjualan 

tahun siekarang dikurang pienjualan tahun siebielumnya dibagi pienjualan tahun 

siebielumnya. Bierdasarkan uji di atas, miempierolieh nilai rata-rata siebiesar 

0,069385. Nilai maximum siebiesar 0,560000 dipierolieh PT. Unitied Tractors Tbk 

pada tahun 2022 dan mienunjukkan nilai minimum siebiesar -0,300000 yang 

dipierolieh PT. Mulia Industrindo Tbk pada tahun 2019 sierta mienunjukkan nilai 

standar dieviasi siebiesar 0,166919 (dibawah nilai rata-rata) artinya miemiliki 

tingkat variasi data yang riendah.  

 

Uji Chow 
 

Tabiel 2  Uji Chow 

 
Sumbier : output ieviiews 12, 2023 

 

Uji chow adalah uji yang miembandingkan antara modiel common ieffiect atau fixied 

ieffiect. Bierdasarkan hasil uji di atas, tiertiera nilai probabilitas cross-siection bierada 

pada angka 0,0411 yang mana angka tiersiebut liebih kiecil jika dibandingkan diengan 
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nilai signifikansi yaitu 0,05 atau 0,0411 < 0,05 siehingga dapat disimpulkan bahwa 

modiel yang tierpilih dalam uji chow adalah fixied ieffiect modiel (FiEM). 

 

Uji Lagrangie Multipliier 
 

Tabiel 3 Uji Lagrangie Multipliier 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbier : output ieviiews 12, 2023 

 

Bierdasarkan hasil uji lagrangie multipliier mienunjukkan nilai cross siection brieusch-

pagan LM siebiesar 0.0824 dan bierdasarkan kietientuan bahwa nilai 0.0824 > 0.05 

maka H0 ditierima, diengan kiesimpulan bahwa modiel yang tiepat adalah Common 

iEffiect Modiel. Diengan piemilihan modiel riegriesi data paniel, yaitu uji chow, uji 

hausman dan uji lagrangie multipliier dapat disimpulkan bahwa modiel riegriesi data 

paniel yang tierpilih dalam pienielitian ini adalah Common iEffiect Modiel. Siehingga 

pada uji asumsi klasik dan uji hipotiesis didasarkan pada modiel Common iEffiect 

Modiel. Bierikut adalah tabiel yang mienunjukkan dari hasil piemilihan data paniel : 

 

Uji Normalitas 

 

Gambar 2 Uji Normalitas 
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Sumbier : output ieviiews 12, 2023 

 

Bierdasarkan hasil uji normalitas di atas maka dipierolieh nilai jarquie biera siebiesar 

2,911963 dan nilai probability siebiesar 0,233171 yang mana nilai probabilitas 

tiersiebut liebih biesar dari nilai signifikansi yaitu 0,233171 > 0,05 siehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada pienielitian ini tierdistribusi siecara normal. 

Uji Multikoliniearitas 

Tabiel 4  Hasil Uji Multikoliniearitas 

 
 

Sumbier : output ieviiews 12, 2023 
 

Bierdasarkan hasil uji multikoliniearitas di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

korielasi untuk sietiap variabiel indiepiendien diantaranya intiensitas modal 0.047500, 

transfier pricing 0.48430 dan piertumbuhan pienjualan -0.468474 dimana 

bierdasarkan kietientuan tidak ada yang mieliebihi nilai dari 0,80 atau < 0,80, siehingga 

dapat dipierolieh kiesimpulan bahwa tidak tierjadi multikoliniearitas antara variabiel-

variabiel indiepiendien. 

  

Uji Hietieroskiedastisitas 

 

Tabiel 5 Hasil Uji Hietieroskiedastisitas 

 
Sumbier : output ieviiews 12, 2023 
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Bierdasarkan tabiel uji hietieroskiedastisitas di atas, nilai probabilitas chi squarie 

mienunjukkan bierada pada angka 0,3175 yang mana angka tiersiebut mienunjukkan 

liebih biesar dari nilai signifikansi yaitu 0,05 atau 0,3175 > 0,05 siehingga dapat 

ditarik kiesimpulan bahwa data pada pienielitian ini tidak miengalami masalah 

hietieroskiedastisitas atau bierada pada posisi homoskiedastisitas. 

 

 

 

 

Uji Autokorielasi 

Tabiel 6  Hasil Uji Autokorielasi 

 
Sumbier : output ieviiews 12, 2023 

 

Bierdasarkan uji autokorielasi di atas, mienunjukkan bahwa nilai Durbin Watson 

siebiesar 1,819417 siehingga nilai durbin watson tiersiebut diantara angka -2 sampai 4 

atau -2 < 1,819417 < 4, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak tierjadi autokorielasi 

pada pienielitian ini. 

 

Analisis Riegriesi Bierganda 
 

Tabiel 7 Hasil Uji Analisis Riegriesi Bierganda (Common iEffiect) 

 
Sumbier : output ieviiews 12, 2023 

 

Piersamaan analisis riegriesi bierganda:  

Y= a + B₁X₁ + B₂X₂ + B₃X₃ + ie 

Y = 0,411706 – 0,074506 + 0,045790 – 0,685582 + ie 

Bierdasarkan hasil uji riegriesi bierganda di atas, maka dapat dijielaskan bahwa: 

1. Nilai konstanta yang dipierolieh siebiesar 0,411706 yang bierarti jika variabiel 

indiepiendien adalah nol (0), maka biesarnya tax avoidancie adalah siebiesar 

0,411706 dan siebaliknya.  
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2. Nilai koiefisiien riegriesi intiensitas modal yang dipierolieh siebiesar – 0,074506 

biernilai niegatif, hal ini bierarti sietiap kienaikan intiensitas modal akan 

mienurunkan tax avoidancie siebiesar – 0,074506 dan siebaliknya 

3. Nilai koiefisiien riegriesi transfier pricing yang dipierolieh siebiesar 0,045790 biernilai 

niegatif, hal ini bierarti sietiap kienaikan transfier pricing akan mienaikan tax 

avoidancie siebiesar 0,045790 dan siebaliknya. 

4. Nilai koiefisiien riegriesi piertumbuhan pienjualan yang dipierolieh siebiesar – 

0,685582 biernilai niegatif, hal ini bierarti sietiap kienaikan piertumbuhan pienjualan 

akan mienurunkan tax avoidancie siebiesar – 0,685582 dan siebaliknya. 

 

Koiefisiien Dietierminasi R₂ 

 

Tabiel 8  Hasil Uji Koiefisiien Dietierminasi R₂ 

 
Sumbier : output ieviiews 12, 2023 

 

Bierdasarkan hasil uji koiefisiien dietierminasi R₂, mienunjukkan nilai Adjustied R-

squaried siebiesar 0.187083 itu artinya variabiel indiepiendien pada pienielitian ini 

yaitu variabiel intiensitas modal, transfier pricing dan piertumbuhan pienjualan 

miempiengaruhi tax avoidancie siebiesar 18% dan 82% dipiengaruhi olieh variabiel 

lain diluar modiel pienielitian ini. 

Uji F 

Tabiel 9 Hasil Uji F 

 
Sumbier : output ieviiews 12, 2023 

 

Bierdasarkan hasil uji F nilai F hitung siebiesar 5.909600 dan nilai prob (F- 

statistic) mienunjukkan siebiesar 0.001314 yang artinya nilai tiersiebut liebih kiecil 

dari tingkat signifikan atau 0.001314 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

intiensitas modal, transfier pricing dan piertumbuhan pienjualan bierpiengaruh 
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siecara simultan tierhadap tax avoidancie pada pierusahaan siektor pierindustrian 

yang tierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia tahun 2018-2022. Hal tiersiebut 

mienunjukkan bahwa piersamaan riegriesi yang digunakan untuk miempriediksi tax 

avoidancie layak digunakan dalam pienielitian ini. 

 

Uji t 

 

Adapun untuk mienientukan biesarnya t tabiel mienggunakan rumus df=(n-k) yaitu 65-

4=61, maka dipieroliehlah nilai t tabiel siebiesar 1.67022. 

Tabiel 10 Hasil Uji t 

 
       Sumbier : output ieviiews 12, 2023 

 

Bierdasarkan hasil uji t diatas maka dapat disimpulkan bahwa:  

a. Intiensitas Modal 

Nilai t hitung dari variabiel intiensitas modal siebiesar 0.510213 dan nilai t tabiel 

siebiesar 1.67022 Maka nilai thitung < nilai t tabiel atau 0.510213 < 1.67022 atau 

nilai probabilitas pada intiensitas modal siebiesar 0.6117, nilai tiersiebut liebih biesar 

dari tingkat signifikan yang ditientukan atau 0.6117 > 0.05. Bierdasarkan hal 

tiersiebut, maka dapat disimpulkan bahwa intiensitas modal tidak bierpiengaruh 

tierhadap tax avoidancie. 

b. Transfier Pricing 

Nilai t hitung dari variabiel transfier pricing siebiesar 0.543185 dan nilai t tabiel 

siebiesar 1.67022. Maka nilai t hitung < nilai t tabiel atau 0.543185 < 1.67022 atau 

nilai probabilitas transfier pricing siebiesar 0.5890, nilai tiersiebut liebih biesar dari 

tingkat signifikansi atau 0.5890 > 0.05. Bierdasarkan hal tiersiebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa transfier pricing tidak bierpiengaruh tierhadap tax avoidancie. 

c. Piertumbuhan Pienjualan 

Nilai t hitung dari variabiel piertumbuhan pienjualan siebiesar 4.175408, dan nilai t 

tabiel siebiesar 1.67022. Maka nilai t hitung > nilai t tabiel atau 4.175408 > 

1.67022. atau nilai probabilitas variabiel piertumbuhan pienjualan siebiesar 0.0001, 
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nilai tiersiebut liebih kiecil dari tingkat signifikansi 0.05 atau 0.0001 < 0.05. 

Bierdasarkan hal tiersiebut, maka dapat disimpulkan bahwa piertumbuhan 

pienjualan bierpiengaruh tierhadap tax avoidancie. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Intensitas Modal, Transfer Pricing dan Pertumbuhan Penjualan secara 

simultan terhadap  Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil uji F nilai F hitung sebesar 5.909600 dan nilai prob (F- statistic) 

menunjukkan sebesar 0.001314 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikan atau 0.001314 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa intensitas modal, 

transfer pricing dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara simultan terhadap 

tax avoidance pada perusahaan sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang di lakukan oleh Cahyo dan Napisah (2023) yang menyatakan intensitas modal 

dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara simultan. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Darma dah Cahyati (2022) yang menyatakan transfer pricing, sales 

growth dan capital intensity berpengaruh secara simultan 

 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap  Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa uji t  memiliki nilai 

probabilitas pada intensitas modal sebesar 0.6117 dengan koefisien sebesar -

0.074506, nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikan yang ditentukan atau 

0.6117 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hilmi et. al (2017), Pratama dan Larasati (2021) menyatakan bahwa 

menggunakan intensitas modal tidak efektif dalam usaha pencegahan tindakan 

penghindaran pajak. Intensitas modal menekankan pada seberapa besar komposisi 

dari aktiva tetap terhadap total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar 

komposisinya, maka dapat dikatakan bahwa biaya depresiasi atau penyusutan dari 

aktiva tersebut juga besar sehingga biaya perusahaan juga akan besar.  

 

Pengaruh Transfer Pricing terhadap  Tax Avoidance. 
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Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa uji t  memiliki nilai 

probabilitas pada transfer pricing sebesar 0.5890 dengan koefisien sebesar 

0.045790, nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi atau 0.5890 > 0.05. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa transfer pricing tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Pratama dan Larasati (2021), Napitupulu et. al (2020) 

dan Panjalusman et. al (2018) yang menyatakan transfer pricing tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Standar akuntansi yang berlaku di Indonesia tidak 

mengatur dengan rinci mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hubungan pihak 

berelasi khususnya mengenai transaksi transfer pricing.  

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap  Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa uji t  memiliki nilai 

probabilitas variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0.0001, nilai tersebut lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0.05 atau 0.0001 < 0.05.  Pada persamaan koefisien 

regresi pertumbuhan penjualan yang diperoleh sebesar – 0,685582 bernilai negatif, 

hal ini berarti setiap kenaikan pertumbuhan penjualan akan menurunkan tax 

avoidance sebesar – 0,685582 dan sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Purwanti dan Sugiyarti (2017), Ainniyya et. al (2021), dan Cahyo dan Napisah 

(2023) yang menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami pertumbuhan 

penjualan menunjukkan peningkatan laba, yang pada gilirannya menghasilkan 

pertumbuhan laba perusahaan. Kenaikan laba ini kemudian menjadi motivasi bagi 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.  

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data sampel dan uji statistik deskriptif serta uji 

lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa Intensitas modal, transfer pricing dan 

pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadap tax avoidance. Intensitas modal tidak memiliki pengaruh terhadap tax 
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avoidance.   Transfer pricing tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh secara parsial terhadap tax avoidance. 

Dari keterbatasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka saran yang diajukan 

untuk penelitian selanjutnya diantaranya adalah bagi perusahaan, dapat mengikuti 

perkembangan maupun perubahan dari peraturan-peraturan perpajakan terkait 

pajak penghasilan supaya tidak muncul hambatan yang dapat menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya, dalam hal variabel yang diteliti 

baik variabel independen atau variabel dependen sebaiknya ditambahkan variabel 

lain seperti profitabilitas, umur perusahaan, leverage, resiko perusahaan, 

konservatisme akuntansi, kualitas audit, financial distress, kompensasi kerugian 

pajak dan kebijakan manajemen perusahaan atau dengan menambah variabel 

moderasi, sehingga hasil dari penelitian selanjutnya akan memberikan cakupan 

yang lebih luas dan menambah penjelasan terkait dengan 82% sisa dari hasil yang 

tidak bisa dijelaskan dalam penelitian ini. 
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